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ABSTRACT

Ahmad Mujahid; ANALYSIS OF ARABIC LEARNING IN STATE
MADRASAH  TSANAWIYAH IN BALANGAN REGENCY (LEARNING
COMPONENTS AND BI'AH LUGHAWIYYAH). Supervisor I: Dr. Ridha Darmawaty,
M.Pd and supervisor II: Dr. Taufiqurrahman, M.Ed. At the Postgraduate Program of
UIN Antasari Banjarmasin, in 2024,

Keywords: Learning Components, Bi’ah Lughawiyyah, Arabic

Arabic learning has been carried out for a long time in Indonesia. Various
problems often arise and are almost unsolvable. The problems of teaching Arabic
really need to be handled seriously immediately. Until now, Arabic learning in
Indonesia has not shown satisfactory results. There are many studies that aim to find
problems in learning Arabic, but they do not have an effect on improving the quality
of Arabic learning. The purpose of this study is to determine the problems in Arabic
learning reviewed from the aspect of learning components in state madrasah
tsanawiyah in Balangan Regency and the problems of bi'ah lughawiyyah in Arabic
learning in state madrasah tsanawiyah in Balangan Regency

This study uses a qualitative approach, phenomenological research type. Data
collection techniques in this study use: Interviews, Observation, and Documentation.
Data analysis techniques use: Data reduction, Data presentation, and Data
verification. Data validity techniques use: Observation persistence and Data
triangulation.

The results of the study in this study are that there are several problems in the
components of Arabic learning namely, problems in the objective component are that
the objectives are not in accordance with the abilities of students, the objectives are
not written, and the objectives are not told to students. Problems in the material
component are that students do not have textbooks, students use photocopy books,
incomplete materials, discontinuous materials, and materials that are not in
accordance with the abilities of students. Problems in the method are boring methods
and methods that are not varied. The problem in the media component is that the
media is not diverse and the media is not interesting. The problem in the evaluation
component is that the evaluation is not in accordance with the objectives and the
evaluation is not in accordance with the abilities of the students. Meanwhile, the
problems related to bi‘ah lughawiyyah are the lack of speaking environment, reading
environment, listening environment and language activities.



ABSTRAK

Ahmad Mujahid; ANALISIS PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH
TSANAWIYAH  NEGERI  SE_KABUPATEN  BALANGAN (KOMPONEN
PEMBELAJARAN DAN BI’AH LUGHAWIYYAH). Pembimbing I: Dr. Ridha
Darmawaty, M.Pd dan pembimbing II: Dr. Taufiqurrahman, M.Ed. Pada Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, tahun 2024.

Kata Kunci: Komponen Pembelajaran, Bi’ah Lughawiyyah, Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab sudah sejak lama dilakukan di Indonesia. Berbagai
macam problematika tidak jarang bermunculan dan hampir tidak terpecahkan.
Problematika pengajaran bahasa Arab tersebut sangat perlu segera mendapatkan
penanganan yang serius. Sampai saat ini, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Penelitian-penelitian yang bertujuan
untuk menemukan problematika pembelajaran bahasa Arab sangat banyak, akan tetapi
tidak memberikan pengaruh dalam perbaikan kualitas pembelajaran bahasa arab.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan pada pembelajaran
bahasa Arab ditinjau dari aspek komponen pembelajaran di madrasah tsanawiyah
negeri se_kabupaten Balangan dan permasalahan bi’ah lughawiyyah dalam
pembelajaran bahasa Arab di madrasah tsanawiyah negeri se_kabupaten Balangan.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan Kualitatif, jenis penelitian
Fenomenologi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:
Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan:
Reduksi data, Penyajian data, dan Verifikasi data. Teknik keabsahan data
menggunakan: Ketekunan pengamatan dan Triangulasi data.

Hasil penelitian pada penelitian ini adalah terdapat beberapa permasalahan
pada komponen pembelajaran bahasa Arab, yaitu, permasalahan pada aspek tujuan
adalah tujuan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, tujuan tidak tertulis, dan
tujuan tidak disampaikan kepada peserta didik. Permasalahan pada aspek materi
adalah peserta didik tidak memiliki buku paket, peserta didik menggunakan buku
fotocopy, materi tidak lengkap, materi tidak berkesinambungan, dan materi tidak
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Permasalahan pada aspek metode adalah
metode yang membosankan dan metode yang tidak bervariasi. Permasalahan pada
aspek media adalah media tidak beragam dan media tidak menarik. Permasalahan
pada aspek evaluasi adalah evaluasi tidak sesuai tujuan dan evaluasi tidak sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Sementara itu, permasalahan yang berkaitan
dengan bi’ah lughawiyyah adalah kurangnya lingkungan bicara, lingkungan baca,
lingkungan dengar dan kegiatan berbahasa.
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